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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Soerjono Soekanto membagi penelitian hukum menjadi dua, yaitu
penelitian hukum normatif dan penelian hukum empiris.”® Penelitian hukum
normatif disebut juga hukum kepustakaan adalah penelitian hukum yang dilakukan
dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka.?’Penelitian hukum
normatif, meliputi penelitian terhadap?®:

a) Asas-asas hukum seperti misalnya penelitian terhadap kaedah-kaedah
hukum yang hidup di dalam masyarakat. Penelitian terhadap asas hukum ini
meliputi:

1. Asas hukum Regulatif (yang sejajar dengan pembedaan menjadi asas-asas
hukum umum dan asas-asas hukum khusus)

2. Asas hukum konstitutif.

#Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, Op.Cit, hal. 13-14.

ZIbid

*Soerjono Soekanto, 2008, Penelitian Hukum Normatif, suatu Tinjauan Singkat, Jakarta :
Raja Grafindo Persada, hal. 17, lihat juga Yeltriana dan Ismed Batubara, Penelitian Hukum : Teori
dan Konsep,
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b) Penelitian terhadap sistematik hukum yaitu dilakukan dengan menelaah
pengertian dasar dari hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-
undangan.

c. Penelitian terhadap sinkronisasi hukum yaitu penelitian ini bertujuan
mengungkapkan kenyataan sampai sejauh mana suatu perundang-undangan
tertentu serasi secara vertikal dan horizontal, apabila perundang-undangan
tersebut adalah sederajat dan termasuk bidang yang sama.

d. Penelitian perbandingan hukum yaitu merupakan penelitian yang
menemukan dan mencari adanya perbedaan-perbedaan yang ada berbagai
sistem hukum.

e. Penelitian sejarah hukum yaitu berusaha untuk mengadakan identifikasi
terhadap tahap-tahap perkembangan-perkembangan hukum yang dapat
dipersempit ruang lingkupnya menjadi sejarah perundang-undangan yang
penting adalah kegiatan ilmiah untuk mencoba menyusun pertahapan
perkembangan hukum atau perkembangan perundang-undangan.

Ronald Dworkin mengatakan penelitian yuridis normatif yaitu suatu
penelitian yang menganalisis hukum baik yang tertulis di dalam perundang-
undangan (law as it written in the book) , maupun hukum yang diputuskan oleh

hakim melalui proses pengadilan (law as it is decided by the judge through judicial
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process)”.29 Pendapat ini hampir dengan para hali hukum lainnya seperti Soerjono
Doekanto dan Peter Mahmud Marzuki.
Penelitian hukum normatif, meliputi penelitian terhadap™’:

1. Asas-asas hukum seperti misalnya penelitian terhadap kaedah-kaedah
hukum yang hidup di dalam masyarakat. Penelitian terhadap asas hukum ini
meliputi:

a) Asas hukum Regulatif (yang sejajar dengan pembedaan menjadi
asas-asas hukum umum dan asas-asas hukum khusus)
b) Asas hukum konstitutif.

2. Penelitian terhadap sistematik hukum yaitu dilakukan dengan
menelaah pengertian dasar dari hukum yang terdapat dalam
peraturan perundang-undangan.

3. Penelitian terhadap sinkronisasi hukum yaitu penelitian ini
bertujuan mengungkapkan kenyataan sampai sejauh mana suatu
perundang-undangan tertentu serasi secara vertikal dan horizontal,
apabila perundang-undangan tersebut adalah sederajat dan termasuk

bidang yang sama.

*Ronald Dworkin, Metode Penelitian, http://repository.usu.ac.id/bitstream /123456789/408
/123456789/40856/4/ Chapter%201.pdf diakses tgl. 26 Mei 2025.

>*Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Rajagrafindo Persada, Jakarta, 1988,
hal .83 .
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4. Penelitian perbandingan hukum yaitu merupakan penelitian yang
menemukan dan mencari adanya perbedaan-perbedaan yang ada
berbagai sistem hukum.

5. Penelitian sejarah hukum yaitu berusaha untuk mengadakan
identifikasi terhadap tahap-tahap perkembangan-perkembangan
hukum yang dapat dipersempit ruang lingkupnya menjadi sejarah
perundang-undangan yang penting adalah kegiatan ilmiah untuk
mencoba menyusun pertahapan perkembangan hukum atau
perkembangan perundang-undangan.

Adapun penelitian yuridis empiris adalah Penelitian yuridis empiris adalah
metode penelitian hukum yang mengkaji hukum dalam praktiknya di masyarakat,
yaitu bagaimana hukum diterapkan dan berdampak pada kehidupan sehari-hari.
Penelitian yuridis empiris dapat juga dikatakan sebagai penelitian hukum mengenai
pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara konkrit (law in

action) pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.’'

3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif maka
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kasus (studi putusan). Penelitian

hukum dengan pendekatan kasus berbeda dengan studi kasus. Pendekatan kasus

3! Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum , Bandung, Citra Aditya Bakti,
2004, hal..134
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menekankan bahwa beberapa kasus yang ditelaah akan menjadi referensi bagi isu
hukum, yang berarti yang dikaji dari sudut pandang putusan pengadilan melalui

tahapan dan proses.

3.3 Spesifikasi Penelitian.

Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif analitis. Penelitian deskriptif
analitis bertujuan menggambarkan secara tepat individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi suatu gejala lain dalam
masyarakat.? Spesifikasi penelitian adalah deskriptif analitis, yaitu dengan
memberikan gambaran secara khusus berdasarkan data yang dikumpulkan secara

sistematis.*>

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam suatu penelitian adalah merupakan bahan yang akan
dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan dalam
penelitian. Oleh karena itu, data-data tersebut harus dikumpulkan agar
permasalahan dalam penelitian itu dapat dipecahkan. Pada penelitian ini data yang
bersifat sekunder setelah dikumpulkan dilakukan studi kepustakaan. Studi

kepustakaan dilakukan untuk mempelajari bahan-bahan kepustakaan (literature

32Sri Mamudji, Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, Badan Penerbit Fakultas Hukum
Universitas Indonesia, Jakarta , 2005, hal. 4

HPeter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenda Media Group Surabaya:,2005, hal.
32
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research) yang berupa bahan-bahan hukum, baik bahan hukum primer, sekunder

maupun tersier.

3.5 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer
dan sekunder, yaitu :
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang di dapat langsung dari sumber pertama yang
terkait dengan permasalahan yang akan dibahas dengan melakukan
wawancara tersruktur baik dengan para pihak. *
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dengan melakukan penelitian kepustakaan
terhadap bahan penelitian yang digunakan meliputi bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder, yaitu :
1) Bahan hukum primer
Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat, yang
mencakup peraturan perundang-undang, yaitu :
a) Undang-Undang Dasar Tahun 1945
b) Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak

c) Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia

** Aminuddin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Rajagrafindo Persada,
2003, hal. 29-30.
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d) Peraturan Presiden No.65 Tahun 2005 Tentang Komisi Nasional
Anti Kekerasan Terhadap Perempuan

Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang tidak mengikat yang
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer yang merupakan
hasil olahan pendapat atau pikiran para pakar atau ahli yang mempelajari
suatu bidang tertentu secara khusus yang akan memberikan petunjuk arah
kepada penulis meliputi buku-buku hukum, jurnal-jurnal ilmiah dan karya
ilmiah lainnya.
Bahan hukum tersier
Yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder,’ seperti menggunakan Kamus
umum Besar Bahasa Indonesia, Kamus Hukum, Website, dan hal-hal yang

terkait.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data belum

memberikan arti apa-apa bagi tujuan suatu penelitian. Penelitian belum dapat
ditarik kesimpulan bagi tujuan penelitian nya, sebab data itu masih merupakan data
mentah dan masih diperlukan usaha atau upaya untuk mengelolanya. Proses yang

dilakukan adalah dengan memeriksa, meneliti data yang telah diperoleh untuk

35 ibid




image10.jpeg
38

menjamin apakah data dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kenyataan.
Setelah data dikumpulkan dilakukan studi kepustakaan selanjutnya data tersebut
dianalisis dan dihubungkan dengan peraturan perundang-undangan yang berkaitan

dengan permasalahan.
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